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Demam berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dengue 
yang masuk ke dalam tubuh manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Kabupaten 
Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten dengan kasus DBD yang cukup tinggi di Jawa 
Tengah. Kecamatan Sukoharjo memiliki angka kejadian DBD yang cukup tinggi di Kabupaten 
Sukoharjo. Data kasus DBD Puskesmas Sukoharjo menunjukkan angka fluktuatif pada 
periode tahun 2020 - 2022. Faktor lingkungan rumah dan perilaku merupakan faktor risiko 
yang mempengaruhi kejadian penyakit DBD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan faktor lingkungan rumah dan perilaku dengan kejadian DBD di wilayah kerja 
Puskesmas Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode 
observasional analitik dan rancangan case control dengan teknik random sampling. Sampel 
penelitian ini berjumlah 80 sampel dengan 40 sampel kasus dan 40 sampel kontrol. Analisis 
statistik penelitian ini menggunakan uji Chi square dengan taraf kesalahan 5% dan CI 95%. 
Penelitian ini menemukan 19 dari 248 kontainer positif jentik nyamuk. Hasil nilai House Index 
(HI) berisiko adalah 22,5% dan nilai Container Index (CI) berisiko sebesar 7,66%.  Hasil 
analisis menunjukkan keberadaan breeding place (p value = 0,007, OR = 4,846, 95% CI = 
1,430 – 16,420), keberadaan pakaian yang menggantung (p value = 0,019, OR = 4,678, , 95% 
CI = 1,193 – 18,337), keberadaan tanaman di sekitar rumah (p value = 0,003, OR = 3,955, , 
95% CI = 1,546 – 10,114), keberadaan ruangan gelap (p value = 0,011, OR = 3,444, , 95% 
CI = 1,310 – 9,058), House Index (HI) (p value = 0,007, OR = 4,846, 95% CI = 1,430 – 16,420), 
Container Index (CI) (p value = 0,007, OR = 4,846, 95% CI = 1,430 – 16,420), praktik 3M (p 
value = 0,762, OR = 1,202, , 95% CI = 0,365 – 3,955), penggunaan kelambu (p value = 0,330, 
OR = 1,909, , 95% CI = 0,512 – 7,119), dan penggunaan kawat kasa pada ventilasi (p value 
= 0,014, OR = 3,115, , 95% CI = 1,247 – 7,781). Kesimpulan penelitian ini yaitu ada hubungan 
antara keberadaan breeding place, keberadaan resting place, House Index (HI), Container 
Index (CI), dan penggunaan kawat kasa pada ventilasi dengan kejadian DBD di wilayah kerja 
Puskesmas Sukoharjo. 
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